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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh COVID-19 terhadap risiko kredit pada
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Priangan Timur. Angka mortalitas akibat COVID-19
digunakan sebagai proksi COVID-19 yang diperoleh dari Pikobar, sedangkan rasio Non-
Performing Loans (NPL) digunakan untuk menggambarkan risiko kredit BPR pada tahun
2021 - 2023. Metode yang digunakan adalah analisis pemilihan model melalui uji chow, uji
hausman, dan lagrage multiplier, selanjutnya dilakukan uji heteroskedastisitas dan pengujian
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kematian akibat COVID-19 berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan NPL pada BPR di Priangan Timur

Kata Kunci: Covid-19; Credit Risk; Non-Performing Loan.

Abstract

This study aims to analyze the effect of COVID-19 on credit risk at Rural Credit Banks
(BPR) throughout East Priangan. The mortality rate due to COVID-19 is used as a proxy
for COVID-19 obtained from Pikobar, while the Non-Performing Loans (NPL) ratio is
used to describe the credit risk of BPR in 2021 - 2023. The method used is model selection
analysis through the chow test, hausman test, and lagrage multiplier, then
heteroscedasticity test and hypothesis testing are carried out. The results of the study
show that deaths due to COVID-19 have a significant effect on increasing NPLs at BPR
throughout East Priangan
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19, yang disebabkan oleh virus corona SARS-CoV-2, telah
memberikan dampak sosio-ekonomi yang besar di seluruh dunia. Pandemi ini
bermula di Wuhan, Tiongkok, pada akhir 2019 dan dengan cepat menyebar ke seluruh
dunia, yang menyebabkan tingkat kematian yang signifikan dan kemerosotan
ekonomi. Klasifikasi COVID-19 sebagai bencana alam telah menjadi bahan diskusi.
Meskipun COVID-19 pada dasarnya dianggap sebagai pandemi, beberapa perspektif

SEIKO : Journal of Management & Business, 7(2), 2024 | 1018



Dampak Kematian Covid-19 Terhadap Risiko Kredit Perbankan: Studi....

menyarankan untuk mengkategorikannya sebagai bencana karena dampaknya yang
signifikan terhadap masyarakat, menyebabkan korban jiwa dan gangguan sosial-
ekonomi Qomariyah (2023). Terdapat argument bahwa Pandemi COVID-19 dapat di
klasifikasikan sebagai bencana alam dengan menyoroti potensi krisis yang terjadi
secara bersamaan dengan gabungan dari epidemi dan gangguan eksternal, (Quigley
et al, 2020). Namun, penting untuk dicatat bahwa COVID-19 umumnya
diklasifikasikan sebagai bencana non-alam, khususnya dalam peristiwa global dan
kebencanaan (Alim et al., 2020).

Pandemi telah mendistrupsi pasar saham dan institusi keuangan,
mengakibatkan peningkatan volatilitas, tantangan likuiditas, dan pergeseran perilaku
investor (Goodell, 2020). COVID-19 memiliki dampak yang berbeda-beda di berbagai
sektor, menggarisbawahi sifat heterogen dari pengaruh pandemi terhadap kinerja
keuangan (Shen et al., 2020). Industri perbankan dianggap terkena dampak yang lebih
parah dibandingkan industri lainnya akibat COVID-19 (Demir dan Danisman, 2021).
Dampak negatif terhadap bank diperkirakan akan lebih tinggi dibandingkan dengan
krisis sebelumnya (Aldasoro et al., 2020) karena pada dasarnya bank sangat rentan
selama periode krisis (Goodell, 2020).

Secara umum, bencana dapat memengaruhi alokasi modal dan strategi
manajemen risiko bank. Penelitian Cortés & Strahan (2017) menemukan bahwa bank
mengalokasikan kembali modal sebagai respons terhadap peningkatan permintaan
kredit pascabencana, yang menggambarkan sifat dinamis operasi perbankan dalam
skenario bencana. Selain itu, Walker dkk. (2022) mengeksplorasi dampak bencana
pada bank di AS, menyoroti bagaimana bencana dapat berdampak pada profitabilitas
dan solvabilitas bank, menggarisbawahi pentingnya memahami dampak dari
kerusakan terkait bencana pada berbagai aspek kinerja bank. Dalam konteks COVID-
19, pengumuman kasus COVID-19 pertama di Indonesia menyebabkan peningkatan
risiko kredit yang cukup besar, sebagaimana dibuktikan dengan meningkatnya NPL
di BPR (Ngatno dan Aprianti, 2022). Peningkatan risiko kredit ini dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, termasuk gangguan ekonomi yang disebabkan oleh pandemi,
yang memengaruhi kemampuan peminjam untuk membayar kembali pinjaman dan
mengakibatkan jumlah kredit macet yang lebih tinggi.

Pandemi COVID-19, juga berkontribusi terhadap peningkatan risiko kredit
dengan mempengaruhi stabilitas keuangan peminjam. Bencana dapat menyebabkan
hilangnya pendapatan, kerusakan properti, dan ketidakstabilan ekonomi secara
keseluruhan, yang semuanya dapat berdampak pada kemampuan membayar
peminjam. Selain itu, bencana juga dapat mendorong bank untuk menilai kembali
praktik-praktik pemberian kredit dan strategi manajemen risiko mereka, yang
berpotensi menyebabkan pengetatan persyaratan kredit dan peningkatan kredit macet
(Skidmore & Toya, 2002).
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Dalam konteks Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Indonesia, kombinasi antara
pandemi Covid-19 dan potensi dampak bencana alam dapat memperburuk risiko
kredit dan meningkatnya Non-Performing Loans. Dampak pandemi COVID-19
terhadap kredit bermasalah di bank umum di Indonesia cukup signifikan (Hardiyanti
& Aziz, 2021). Pandemi telah menyebabkan peningkatan yang signifikan pada risiko
kredit dan kredit macet di bank perkreditan rakyat di Jawa Tengah, Indonesia (Ngatno
dan Aprianti, 2022).

Selain itu, krisis COVID-19 telah mengakibatkan peningkatan kredit macet
yang substansial pada bank-bank desa di Jawa Timur (Firdaus et al., 2022). Berbagai
studi tentang kinerja BPR di Indonesia selama pandemi bertujuan untuk memahami
dampak spesifik dari COVID-19 terhadap bank-bank tersebut (Mulyati et al., 2022).
Studi menemukan bahwa berbagai dampak daripada COVID-19 berdampak terhadap
kenaikan NPL atau risiko kredit BPR, seperti menurunya kegiatan sektor riil atau
dunia usaha (Siagian et al., 2022), penurunan daya beli masyawakat terhadap sektor
usaha seperti UMKM (Tiwu, 2020), pembatasan ekonomi dan sosial (Yasin dan Ladi,
2021), sehingga masyarakat atau debitur kesulitan membayar kredit kepada BPR
Widiyaningtias dan Dura (2022). Meningkatnya NPL sangat merugikan BPR, terutama
bagi BPR yang sebelumnya sudah memiliki tingkat NPL lebih dari 5% yang
dikategorikan sebagai kesehatan bank yang buruk (Rosidi dan Zakiyya, 2022).
Penelitian lain dilakukan oleh Sofyan (2021) yang menemukan bahwa penyaluran
kredit pada industri BPR dan BPRS masih mengalami pertumbuhan selama pandemi
COVID-19. Namun, tingkat NPL dan NPF pada BPR dan BPRS juga mengalami
peningkatan selama pandemi COVID-19, sehingga BPR harus melakukan banyak
restrukturisasi kredit

Tetapi di beberapa daerah COVID-19 tidak terlalu berdampak terhadap NPL,
seperti Pangkey dan Dotulong (2022), yang menemukan bahwa kebijakan pada masa
pandemi Covid-19 tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap BPR Nusa
Utara. Selain itu, pandemi Covid-19 juga tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja keuangan BPR Nusa Utara, dan Agustina dan Said (2021), pandemi
COVID-19 tidak terlalu berpengaruh terhadap kinerja keuangan di Perusahaan
Umum Daerah BPR di Cirebon karena berbagai kebijakan dan strategi yang diambil
manajemen untuk menanggulangi risiko tingginya NPL.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Covid-19 berdampak
terhadap risiko kredit BPR yang digambarkan dengan NPL pasca pemerintah
Indonesia telah menyatakan bahwa COVID-19 memasuki fase endemik pada
pertengahan tahun 2023. Penelitian ini juga mengikuti (Demir dan Danisman, 2021)
yang menggunakan jumlah korban meninggal sebagai proksi untuk mengukur
dampak bencana dan menggunakan data NPL selama 3 tahun berturut - turut dari
2021 sampai dengan 2023.
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METODOLOGI

Bagian ini menjelaskan bagaimana penelitian dilakukan, desain penelitian, teknik
pengumpulan data, pengembangan instrumen, dan teknik analisis data. Bagian ini
menjelaskan bagaimana data dikumpulkan/dihasilkan dan penjelasan tentang
bagaimana data dianalisis.

Penelitian ini menggunakan data tahun 2021 sampai dengan 2023, sesuai
dengan tujuan penelitian yaitu melihat bagaimana dampak Covid-19 terhadap risiko
kredit pada saat dan pasca penetapan COVID-19 sebagai endemi. Subjek pada
penelitian ini adalah seluruh Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang ada di Priangan
Timur, yaitu mencakup Kabupaten Garut, Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten
Ciamis, Kabupaten Pangandaran, Kota Tasikmalaya, dan Kota Banjar. Berdasarkan
data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), terdapat 14 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang
memiliki ketersediaan data untuk digunakan pada penelitian ini, yang menghasilkan
n = 42. Penelitian ini melakukan banyak uji kecocokan model, seperti uji Chow, uji
Hausman, dan uji Lagrange Multiplier, yang digunakan untuk selanjutnya dipilih
model Fixed Effects Model (FEM) sebagai model terbaik dalam penelitian ini. Selain
itu, model dalam penelitian ini telah lolos melalui uji heteroskedastisitas sebelum
dilakukan pengujian hipotesis

Tabel 1. Variabel dan Pengukuran

Variabel Simbol Pengukuran Sumber Data

Covid-19 Ccov Jumlah kematian Pusat Informasi dan Koordinasi
karena Covid-19  Covid-19 Jawa Barat (Pikobar)
Risiko Kredit ~ NPL Non-Performing Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Loan

Untuk mengukur Covid-19, kami mengikuti (Demir & Danisman, 2021) yang
menggunakan angka kematian sebagai indikator Covid-19 dan Non-Performing Loan
sebagai indikator pengukuran risiko kredit pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel ringkasan statistik dibawah, diketahui bahwa rata - rata NPL BPR

se Priangan Timur berada di angka 6,65 atau 6,65%. Hal tersebut tentu
menggambarkan bahwa kinerja BPR dalam hal mengelola risiko kredit masih rendah,
karena sesuai dengan ketetapan Bank Indonesia (BI) yang menyebutkan bahwa risiko
kredit bank yang masuk ke dalam kategori sehat apabila rasio Non-Performing Loan
dibawah 5%. Sedangkan angka 333 menggambarkan rata - rata kematian akibat
Covid-19 pada Kabupaten/Kota se Priangan Timur berada pada angka 333 orang per
tahun
Tabel 2. Ringkasan Statistik
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Variabel Mean Std. Dev.
NPL 6,65 5,51
Cov 333,00 208,48

Selanjutnya, berdasarkan serangkaian pengujian pemilihan model terbaik, penelitian
ini menggunakan Fixed Effect Model (FEM) untuk pengujian hipotesis, dimana hasil
pengujian dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

Variable Coefficient t-Statistic Prob
Cov 6.60E-14 1.29E-14 0.0000

Hasil pengujian hipotesis sebagaimana tertera pada tabel 3 menunjukan bahwa nilai
probailitas 0.000, dibawah ambang batas 0.05, sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa kematian Covid-19 memiliki pengaruh signifikan terhadap NPL, angka
koefisien positif juga menggambarkan arah hubungan yang sejalan, atau semakin
tinggi angka kematian karena Covid-19 di satu daerah, maka akan meningkatkan
tingkat NPL Bank yang berdomisili di daerah yang bersangkutan.

Dampak positif dan signifikan dari jumlah korban jiwa akibat Covid-19 terhadap
Non-Performing Loans (NPL) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Jawa Barat,
Indonesia, dapat dirasionalisasi lebih lanjut dengan mempertimbangkan konsep The
Economic Consequences of Mortality, konsep tersebut merujuk pada dampak
ekonomi yang ditimbulkan oleh kematian individu dalam suatu populasi, dengan
implikasi yang dapat dirasakan pada tingkat individu, keluarga, masyarakat, dan
negara. Pada tingkat individu dan keluarga, kematian anggota keluarga yang
merupakan pekerja utama dapat menyebabkan penurunan drastis dalam pendapatan,
disertai dengan biaya pengobatan dan pemakaman yang signifikan, serta penderitaan
emosional yang mengurangi produktivitas. Di sisi lain, dari perspektif tenaga kerja
dan produktivitas, kematian pekerja produktif mengurangi output ekonomi dan
memaksa perusahaan mengeluarkan biaya tambahan untuk melatih atau merekrut
tenaga kerja baru.

Jumlah korban jiwa yang disebabkan oleh Covid-19 mencerminkan tingkat keparahan
pandemi dan dampak ekonominya. Hilangnya nyawa akibat virus ini dapat
menimbulkan efek riak pada perekonomian, termasuk hilangnya pekerjaan dan
berkurangnya belanja konsumen.

Peningkatan NPL pada BPR selama dan pasca pandemi COVID-19 dapat
disebabkan oleh berbagai faktor. Pandemi telah menyebabkan gangguan ekonomi,
kehilangan pekerjaan, dan penurunan tenaga kerja di semua sektor ekonomi, yang
berdampak pada kemampuan debitur untuk memenuhi kewajiban hutangnya
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Permata & Sutrisno (2023). Ketidakmampuan debitur dalam memenuhi komitmen
keuangannya secara langsung mempengaruhi tingkat kredit bermasalah di
perbankan, yang mengakibatkan peningkatan rasio NPL (Firdaus et al., 2022).
Pandemi COVID-19 telah menyebabkan penurunan kemampuan pelaku usaha dalam
memenuhi kewajiban hutangnya, yang menyebabkan peningkatan kredit bermasalah
di BPR (Ngatno dan Aprianti, 2022).

Volume kredit yang tidak terbayar terus meningkat, mengurangi likuiditas
bank, meningkatkan kredit macet, dan berdampak pada penurunan kredit,
pendapatan, dan modal (Fakhrunnas et al., 2022). Ketidakmampuan debitur untuk
membayar kembali pinjaman selama pandemi, ditambah dengan kinerja ekonomi
yang lebih rendah, telah membatasi kemampuan bank untuk meminjamkan kepada
peminjam lain, yang mengakibatkan peningkatan pinjaman yang belum dilunasi dan
tantangan dalam sistem perbankan (Suharyanto, 2024). Kegagalan membayar kembali
pinjaman selama pandemi, ditambah dengan kinerja ekonomi yang lebih rendah, telah
membatasi kapasitas pinjaman bank, yang menyebabkan peningkatan pinjaman yang
belum dilunasi dan menimbulkan masalah dalam sistem perbankan (Mulyati et al.,
2022).

SIMPULAN
Penelitian ini meneliti dampak COVID-19 terhadap risiko kredit pada Bank

Perkreditan Rakyat (BPR) di Daerah Priangan Timur, dengan fokus pada hubungan
antara jumlah kematian akibat COVID-19 dan Non Performing Loans. Hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa jumlah kematian akibat COVID-19 memiliki
dampak positif terhadap peningkatan NPL di BPR konsisten dengan penelitian
terdahulu dan dengan konsep "Economic Consequences of Mortality", yang
menunjukkan bahwa kematian dalam populasi dapat memiliki dampak ekonomi
yang signifikan, termasuk penurunan pendapatan rumah tangga, peningkatan beban
finansial, dan penurunan kemampuan untuk memenuhi kewajiban kredit.

BPR perlu mengembangkan strategi manajemen risiko yang lebih
komprehensif untuk menghadapi peningkatan NPL selama masa krisis kesehatan
seperti pandemi COVID-19, berupa penguatan prosedur penilaian kredit,
peningkatan dukungan kepada nasabah yang terkena dampak langsung oleh
pandemi, dan pengembangan program restrukturisasi pinjaman yang efektif. Selain
itu, BPR perlu memperkuat sistem monitoring dan evaluasi untuk mengidentifikasi
nasabah yang berisiko tinggi lebih awal dan mengambil tindakan pencegahan yang
tepat. Dengan meningkatnya ketidakpastian ekonomi akibat pandemi, fleksibilitas
dalam penanganan pinjaman bermasalah menjadi sangat penting untuk menjaga
stabilitas keuangan BPR dan melindungi kepentingan nasabah.

Keterbatasan ketersediaan data di OJK membuat BPR yang menjadi subjek
penelitian ini berjumlah 14 BPR, sedangkan berdasarkan alamat domisili, terdapat 17
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BPR yang berada di daerah Priangan Timur. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat
memperluas cakupan penelitian dengan memasukkan variabel lain yang mungkin
mempengaruhi NPL, seperti tingkat pengangguran, penurunan pendapatan sektor
usaha tertentu, dan kebijakan pemerintah terkait penanganan pandemi. Penelitian
lanjutan juga dapat mempertimbangkan analisis perbandingan antar wilayah atau
antar jenis BPR untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
dampak COVID-19 terhadap risiko kredit. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat
menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan wawasan yang lebih
mendalam tentang pengalaman nasabah dan respons manajemen BPR terhadap
krisis. Hal ini akan membantu dalam mengidentifikasi praktik terbaik dan area yang
memerlukan perbaikan untuk meningkatkan resiliensi BPR terhadap krisis di masa
depan.
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